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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemodelan matematika siswa
terutama pada materi SPLDV. Untuk mengatasi hal tersebut, maka digunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi SPLDV setelah
diterapkan model pembelajaran PBL. Penelitian ini berlangsung di SMP N 1 Pangkalan
Baru dengan melibatkan 16 orang siswa sebagai subjek penelitian. Metode penelitian
yang digunakan yaitu deskriptif dengan teknik analisis data yaitu kuantitatif dan kualitatif
berdasarkan indikator-indikator pemodelan matematika. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah tes tertulis dan wawancara. Berdasarkan hasil keseluruhan, kemampuan
pemodelan matematika siswa berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata yaitu
54,80, dengan rincian 31,25% siswa berkategori baik, 56,25% siswa berkategori cukup
dan 12,5% siswa berkategori kurang. Indikator kemampuan pemodelan matematika
dengan persentase kemunculan paling tinggi yaitu mengidentifikasi masalah sebesar
89,06%, sedangkan untuk persentase kemunculan terendah yaitu indikator menganalisis
dan menilai solusi sebesar 28,13%. Kemampuan pemodelan matematika yang selama ini
siswa gunakan hanya meliputi indikator mengidentifikasi masalah, membuat asumsi dan
mengidentifikasi variabel, serta melakukan matematika. Sedangkan untuk indikator
menganalisis dan menilai solusi, serta memeriksa kembali dan menerapkan model belum
mereka kenali sebelumnya.

Kata kunci: Kemampuan Pemodelan Matematika, SPLDV, Problem Based Learning

ABSTRACT

This research is motivated by the low ability of students' mathematical modeling,
especially on the SPLDV material. To overcome this problem, the Problem Based
Learning (PBL) learning model is used. This study aims to describe students'
mathematical modeling abilities on SPLDV material after the PBL learning model is
applied. This research took place at SMP N 1 Pangkalan Baru involving 16 students as
research subjects. The research method used is descriptive with data analysis techniques,
namely quantitative and qualitative based on mathematical modeling indicators. Data
collection techniques used are written tests and interviews. Based on the overall results,
students' mathematical modeling abilities are in the sufficient category with an average
score of 54.80, with details of 31.25% of students in good category, 56.25% of students in
sufficient category and 12.5% of students in poor category. The indicator of mathematical
modeling ability with the highest percentage of occurrences is identifying problems of
89.06%, while for the lowest percentage of occurrences the indicator of analyzing and
assessing solutions is 28.13%. The mathematical modeling abilities that students have
used so far only include indicators of identifying problems, making assumptions and
identifying variables, and doing math. As for the indicators of analyzing and assessing
solutions, as well as re-examining and applying models they did not recognize before.

Keywords: Mathematical Modeling Ability, SPLDV, Problem Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Banyak permasalahan dalam hidup yang memerlukan
matematika sebagai alat untuk menyelesaikannya. Dalam pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk mencari masalah, menemukan masalah,
memecahkan masalah, dan menyelesaikan masalah menggunakan matematika
(Puspitasari, 2012; Kanida, 2020). Suatu masalah kontekstual dapat diselesaikan
menggunakan matematika jika masalah tersebut telah diubah kedalam bentuk
model matematika (Kurniadi, dkk : 2019). Model matematika merupakan
jembatan yang memudahkan kita dalam menyelesaikan masalah nyata dalam
bentuk matematika (Brinus, dkk., 2019). Model matematika merepresentasikan
atau menggambarkan suatu kondisi maupun situasi dari sebuah masalah
kontekstual menggunakan bahasa atau simbol matematis berupa persamaan
matematika, tabel, grafik, maupun diagram dengan memilih informasi apa saja
yang berguna untuk menyelesaikan masalah (Muzaki & Musjidin, 2019). Untuk
dapat membantu siswa dalam membuat model matematika, maka diperlukan suatu
cara atau pendekatan yang tepat yaitu dengan pemodelan matematika.

Pemodelan matematika merupakan cara yang tepat yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah nyata dalam bentuk matematika (Khusna & Ulfah,
2021). Pemodelan matematika merupakan proses yang menjembatani konsep
matematika dengan masalah dunia nyata yang mana masalah tersebut telah diubah
ke dalam bentuk matematika untuk diselesaikan secara matematis dan solusi yang
diperoleh kemudian diubah kedalam bentuk solusi dari masalah nyata (Wulandari,
dkk., 2016). Pemodelan matematika mengubah masalah nyata ke dalam suatu
model matematika melalui proses memahami, menyederhanakan, dan
memecahkan masalah sehingga dapat menemukan solusi dengan mudah (Ang,
2006 ; Nurjanah & Roman, 2017). Untuk dapat memodelkan masalah nyata ke
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dalam bentuk matematika, kita memerlukan suatu kemampuan yang disebut
dengan kemampuan pemodelan matematika.

Dalam kurikulum 2013, kemampuan pemodelan matematika merupakan
salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa. Pentingnya
kemampuan pemodelan matematika terdapat pada Permendikbud RI No. 22
Tahun 2016 dimana saat memecahkan suatu masalah terdapat proses yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh
(Kemendikbud, 2016). Sehingga untuk memecahkan dan menyelesaikan suatu
masalah diperlukan kemampuan pemodelan matematika. Kemampuan pemodelan
matematika merupakan kemampuan menginterpretasi masalah kontekstual ke
dalam bentuk masalah matematis melalui penggunaan rangkaian bahasa atau
simbol matematis, persamaan dan operasi dalam matematika (Pandiangan &
Zulkarnaen, 2021). Kemampuan pemodelan matematika merujuk kepada
kemampuan siswa dalam menyusun model matematika dari masalah yang
disajikan, menginterpretasi model matematika, bekerja dengan matematika, dan
memvalidasi model (Sekerak, 2010; Hernandez, et al., 2017). Oleh sebab itu,
siswa perlu untuk memiliki kemampuan pemodelan matematika untuk
menyelesaikan masalah nyata.

Namun kenyataannya, saat siswa mengerjakan soal dalam bentuk soal
cerita, siswa masih banyak yang kesulitan dalam membuat model matematika.
Hasil dari penelitian Muntaha,dkk (2020) menyebutkan bahwa kesulitan tersebut
disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap langkah-langkah
pemodelan matematika dan belum mampunya siswa mengasumsikan kalimat
verbal. Sejalan dengan itu, penelitian dari Bahir & Mampouw (2020) mengatakan
bahwa kesulitan siswa dalam memodelkan masalah ke bentuk matematika yaitu
siswa tidak mendefinisikan variabel sehinggan tidak dapat membuat model, siswa
juga tidak membuat asumsi tentang model yang akan di formulasikan ke
dalam persamaan, serta salah dalam memformulasikan dan menyelesaikan

persamaan.
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Salah satu pokok bahasan yang diajarkan pada jenjang SMP kelas VIII
adalah materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang mana memiliki
keterkaitan dengan permasalahan sehari-hari (Kaunang & Wenas, 2020). Siswa
harus menguasai materi SPLDV dikarenakan materi ini merupakan materi
prasyarat agar dapat melanjut ke materi yang lebih tinggi, yaitu materi sistem
persamaan linier tiga variabel(SPLTV) (Hanipa & Sari, 2019). Adapun kegiatan
dalam mempelajari materi SPLDV yaitu membuat bentuk PLDV dari masalah
yang disajikan, menyusun model matematika dari PLDV , menyusun model
matematika dari SPLDV, dan menentukan penyelesaian masalah dari SPLDV
yang berkaitan dengan masalah sehari-hari (Lainata, dkk., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa untuk menguasai materi SPLDV, siswa memerlukan
kemampuan pemodelan matematika.

Namun dalam pembelajaran, masih banyak ditemukan siswa yang
mengalami kesulitan atau kesalahan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan SPLDV, terutama pada saat mengubah bentuk soal cerita ke dalam model
matematika (Arafan, 2018 ; Ferdianto, 2019) . Hasil penelitian Agustini &
Pujiastuti (2020) juga mengungkapkan bahwa pada saat siswa ingin mengubah
bentuk masalah ke dalam model matematika, siswa kesulitan dalam menentukan
objek yang diketahui dan memisalkan istilah . Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Pangkalan Baru yang
mengatakan hasil pembelajaran materi SPLDV selalu rendah. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan siswa dalam memahami masalah pada soal masih
kurang, serta siswa juga tidak dapat menerjemahkan masalah pada soal ke dalam
bentuk matematika. Dapat juga dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pelajaran matematika yang ditentukan yaitu 74 dimana siswa yang tuntas hanya
35% saja. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemodelan matematika yang
dimiliki oleh siswa pada materi SPLDV masih kurang. Pada penelitian Nasution
& Oktaviani (2019), salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak menggambarkan proses
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, perangkat pembelajaran yang digunakan
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oleh guru tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik, dan kemampuan
peserta didik yang ingin dicapai.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan
menerapkan perangkat pembelajaran berbasis Klkuduko pada materi SPLDV
yang dikembangkan oleh Indaryanti, dkk (2021). Perangkat pembelajaran
merupakan sekumpulan alat atau perlengkapan yang digunakan dalam proses
belajar mengajar didalam kelas (Nababan, 2018). Perangkat pembelajaran berisi
perencanaan proses pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru harus melakukan telaah
terhadap kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum untuk menentukan
pendekatan dan model pembelajaran yang cocok sehingga diperoleh gambaran
model yang sesuai untuk digunakan serta untuk mengetahui kemampuan yang
harus dikuasai siswa setelah mempelajari materi tersebut (Fitri,dkk., 2020).
Perangkat pembelajaran berbasis Klkuduko disusun mengikuti pedoman dan
prosedur yang tepat. Langkah pertama dalam menyusun perangkat pembelajaran
ini yaitu menganalisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dilanjutkan dengan
menganalisis Kompetensi Inti (KI) yang merupakan jabaran dari SKL, kemudian
menganalisis Kompetensi Dasar (KD) dan setelah itu dituangkan kedalam
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Penyusunan perangkat pembelajaran ini
akan dilanjutkan ke tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran dan
tindak lanjut (Indaryanti, dkk., 2020). Sehingga dalam perangkat pembelajaran
ini sudah termuat perencanaan proses pelaksanaan pembelajaran yang sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.

Setelah menyusun perangkat pembelajaran, hal yang penting untuk
dilakukan yaitu menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Untuk meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika diperlukan suatu model pembelajaran matematika yang tepat. Adapun
model pembelajaran yang akan digunakan pada perangkat pembelajaran ini yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat melatih kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam menemukan solusi dari masalah nyata
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(Oktaviani,dkk., 2018). Kemampuan pemodelan matematika siswa dapat
berkembang dengan baik jika siswa terlatih dalam memecahkan dan
menyelesaikan suatu permasalahan (Eric, 2010). Melalui model PBL, kemampuan
pemodelan matematika dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
Silmina (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan pemodelan matematika
siswa berada pada kategori tinggi dan mengalami peningkatan setelah diajarkan

menggunakan model PBL.

Dalam model pembelajaran PBL, terdapat 5 sintaks yang telah
dikembangkan oleh Arends (2012), yaitu : 1) Memberikan orientasi masalah
kepada peserta didik, 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dan
meneliti, 3) Membimbing penyelidikan secara mandiri dan kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta didik, 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses dari pemecahan masalah. Peserta didik digiring untuk
menyelesaikan suatu permasalahan melalui kelima sintaks model PBL. Sehingga
peserta didik terbiasa untuk menerjemahkan suatu masalah nyata ke dalam bentuk
model matematika.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa pada Materi
SPLDV dengan Model PBL di SMP N 1 Pangkalan Baru”. Penelitian relevan
yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu Penelitian Silmina (2019) yang berjudul
“Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa SMP/MTs melalui  model
pembelajaran problem based learning (pbl)” dengan metode penelitian kuantitatif
yang bertujuan untuk melihat kategori dari kemampuan pemodelan matematika
siswa setelah belajar dengan model PBL. Peneliti akan melakukan penelitian
deskriptif dengan indikator pemodelan matematika yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan

pemodelan matematika siswa setelah diterapkan model PBL dalam pembelajaran.



Universitas Sriwijaya

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa pada

materi SPLDV setelah belajar dengan model PBL SMP Negeri 1 Pangkalanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi SPLDV
setelah belajar dengan model PBL di SMP Negeri 1 Pangkalanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemodelan
matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel

2. Bagi guru
Dapat menerapkan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi Sistem persamaan
linear dua variabel.

3. Bagi Peneliti
Dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan menganalisis kemampuan
pemodelan matematika siswa.

4. Bagi Pembaca
Dapat menjadi sumber referensi dan menambah pengetahuan bagi orang
yang membaca terkait kemampuan pemodelan matematika, perangkat

pembelajaran berbasis Klkuduko, dan model PBL.
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